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HUBUNGAN FEAR OF MISSING OUT (FOMO) DENGAN
SOCIAL COMPARISON PADA SISWA PENGGUNA
INSTAGRAM DI SMAN 14 ISKANDAR MUDA

BANDA ACEH

ABSTRAK

Socialé comparison berkaitan dengan proses ses€orang »membandingkan
kemampuan, pendapat atau sifatnya dengan orang lain. Social comparison
terjadi karena adanya dorongan bawaan untuk mengevaluasi diri dengan cara
membandingkan dirinya dengan orang lain, misalnya dengan melihat
pencapaian orang lain melalui media sosial Instagram. Social comparison yang
dialami seseorang berhubungan dengan fear of missing out (FoMO) yaitu rasa
takut akan kehilangan moment dengan lingkungan sekitarnya. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan antara fear of missing out (FoMO)
dengan social comparison pada siswa pengguna Instagram. Penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif korclasional., POpulasi pada/penelitian ini berjumlah 233
siswa SMAN 14 Iskandar Muda Banda Acehs Sampel dalam penelitian ini
berdasarkan Isaaec danMichaci-dengai taraf/5% berjumlah 139 siswa pengguna
Instagram di SMAN 14 Iskandar Muda /Banda’ Aceh yang dipilih melalui
purposive sampling. Pengumpulan data menggunakan skala fear.of missing out
(FoMO) dan social comparison. Nilai*Cronbach’s Alpha untuk skala fear of
missing out (FoMO) sebesar 0,702. Nilai Cronbach’s Alpha untuk skala social
comparison sebesar 0,801. Pengumpulan™ data dilakukan secara langsung
menggunakan kuesioner‘dalam bentuk angket. Uji hipotesis menggunakan uji
nonparametrik Spearman rho dengan bantuanSPSS versi 26 for Windows. Hasil
penelitian ini menunjukkan ‘bahwa' terdapat hubungan fear of missing out
(FoMO) dengansocial comparisonpadamahasiswapengguna Instagram dengan
koefisienkorelasisebesar 0,564 dengan taraf signifikan 0,000 (p<0,05). Dengan
demikian Ha di terima dan Ho ditolak. Adapun arah hubungan keduanya positif
artinya semakin tinggi fear of missing out (FoMO) maka semakin tinggi pula
social comparison pada mahasiswa pengguna Instagram dan sebaliknya. Hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara fear of
missing out (FOMO) dengan social comparison pada mahasiswa pengguna
Instagram.

Kata kunci: Social comparison, Fear Of Missing Out (FoMO), Pengguna
Instagram
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HUBUNGAN FEAR OF MISSING OUT (FOMO) DENGAN
SOCIAL COMPARISON PADA SISWA PENGGUNA
INSTAGRAM DI SMAN 14 ISKANDAR MUDA

BANDA ACEH

ABSTRACT

Social comparison is related to the process of person ¢ompares the ability,
opinions or nature with others. Social comparison oc¢curs because of an innate
impetus to self-evaluate by comparing themselves with others, for example by
looking at the achievement of others through the social media instagram. Social
comparison experienced by a person relates to the fear of missing out (FOMO)
is the fear of losing moment with the surrounding environment. The purpose of
this study is to know the relationship between fear of missing out (FOMO) with
social comparison on Instagram user students. This research used a
correlational quantitative research. The sample in this study amounted to 139
Instagram user students in SMAN 14 Iskandar young Banda Aceh selected by
purposive sampling. Data colleetion,used the fear of missing out (FOMO) and
social comparison scale. The value of Cronbach's Alpha for the fear of missing
out (FOMO) scale was (.702. The value of Cronbach's Alpha for the social
comparison scale was (0.501. Data collection was done directly using
questionnaires in the form of.questionngire” Hypothesis test used Spearman rho
test with the help of SPSS.version versus for Windows. The results of this study
indicated that there is a fear of missing out (FOMO) relationship with social
comparison on Instagram user:students with correlation coefficient of 0.564 with
significant level 0.000 (p.<0.05). Thus Ha received and Ho was rejected. The
direction of both relationships,positive means the higher the fear of missing out
(FOMO), then the higher the social comparison on the Instagram user student
and vice versa. It can be concluded that there is a positive relationship between
fear of Missing Out (FOMO) with social comparison on Instagram user students.

Key words: Social comparison, Fear Of Missing Out (FoMO), Instagram user
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BAB I

PENDAHULUAN

berkembangnya

n orang lain.

di internet,
........ a tahun 2017
dari mereka yang
ya 18 tahun. Dalam
penelitian ini juga terung inaan internet tertinggi dalam gaya
hidup adalah media sosial dengan persentase mencapai 87,13%.

Media sosial dapat diartikan sebagai teknologi digital yang
memungkinkan orang untuk saling terhubung serta berinteraksi, memproduksi,
dan berbagi pesan (Lewis, 2010). Beberapa platform media sosial yang sangat

populer dikalangan masyarakat antara lain Facebook, YouTube, Twitter,

Instagram, TikTok, serta Snapchat. Masing-masing platform ini memiliki



jumlah pengguna yang berbeda, di mana Instagram menempati posisi ketiga
sebagai media sosial dengan jumlah pengguna terbanyak di dunia setelah India

dan Amerika Serikat (Utami & Aviani, 2021).

Instagram adalah salah s atform media sosial yang memungkinkan

penggunanya unti 1ambahkan filter digital, dan

lllllllll

antara sesama
gkatkan frekuensi
oleh Silvia (2022)
menunjukkan bahwa saat remaja menghabiskan waktu yang lama di media sosial
setiap harinya, hal tersebut dapat meningkatkan kemungkinan munculnya
perasaan takut ketinggalan atau fear of missing out.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Akbar, Aulya, Apsari, dan Sofia
(2018), ditemukan bahwa remaja yang mengalami fear of missing out cenderung

menggunakan ponsel hampir sepanjang waktu. Mereka merasa perlu membuka



media sosial agar selalu mendapatkan informasi terbaru, merasa senang saat
melihat postingan orang lain, serta memposting berbagai kegiatan, perasaan, dan

momen penting. Mereka juga merasa bahagia ketika mendapatkan banyak /like

dan comment.

Perasaan ch remaja membuat mereka

osial. Mereka merasa

llllllllll

foto dan pembaru agaimana orang lain
terlihat di media sosial dapat memengaruhi cara pengguna menilai dan melihat
diri mereka sendiri. Kebutuhan untuk melakukan penilaian diri ini dapat
terpenuhi dengan membandingkan diri dengan orang lain.

Panjaitan (2021) melakukan penelitian pada mahasiswa Unesa,

menemukan bahwa perilaku membandingkan diri sering muncul di kalangan

mahasiswa psikologi. Hal ini terjadi ketika seseorang melihat posting teman di



Instagram, di mana individu tersebut menggunakan kehidupan dan pencapaian
orang lain sebagai standar untuk membandingkan diri mereka. Mahasiswa
cenderung lebih aktif dalam melakukan perbandingan sosial dibandingkan
dengan orang dewasa (Stipek & Tamnatt, 1984). Selain itu, mahasiswa juga
mudah dipengaruhi oleh teman sebaya (Garnier & Stein, 2002). Namun, mereka
yang terlibat,dalam perbandingan=sosial sering kali enggan untuk mengakui
bahwa mereka terlibat dalam perilaku tersebut (Buunks & Gibbons, 2006).
Dalam konteks ini, perbandingan terjadi baik dalam hal kemampuan maupun
pandangan.

Pada penelitian ini peneliti melakukan wawancara pada 3 orang siswa di
SMAN 14 Iskandar Muda yang_menggunakan sosial /media instagram untuk
melihat bagaimana pata siswamenggunakan sosial media instagramnya.

Wawancara |

“...Punya wa, instagram, telegyoutithe, tiktok, yang paling sering itu
intagram, bisa 2-3 jam, tapi kalau lagi libur bisa seharian scroll ig sama tiktok,
liat-liat story orang terus liat yang lagi tren juga, kalau liat video kadang sering
di tiktok juga, pengen ngikutin-tapi-malw karna kami ngerasa nggak cantik,
nggak glowing kel orang-orang, artis-artis atau selebgram gitu, karna orang tu
sering perawatan kami nggak ada gitu, kami'sering liat ria ricis, suka aja sama
kehidupannya, biasa aja sih~kak; udah sekitar-5-tahun... "(NA, Wawancara
personal, 06 Januari 2025)

Wawancara 11

“...Main hp, buka ig atau tiktok, lebih sering ig karna tiktok udah hapus
juga hpnya udah penuh memori, tengok video lucu, sekarang lebih sering lewat
tentang dakwah jadi sering lihat-lihat dakwah, kadang juga sering untuk
posting-posting tentang diri sendiri, kalau nggak ada kerjaan bisa sampe
seharian, random sih kak, kadang berita, kadang tentang kawan kalau lagi
ngejulid, kadang juga khusus liat tentang artis, soalnya kami suka lihat fadil
jaidi, sering kak emang hampir tiap hari apalagi hari jumat, kalau hari jumat tu
kontennya ada tentang anak-anak geng dia, suka lihat kebersamaan
keluarganya, sering nanyain sama kawan yang juga suka ngikutin tentang dia,
puas karna tetap bisa tau tentang dia, kagum tapi satu sisi ada rasa insecure
karna kenapa aku nggak bisa kayak mereka, nyari tau kadang nanyain langsung



ke orangnya ‘ngapain ke?’, cemburu, sedih, kenapa aku nggak diajak dan
diabaikan oleh mereka... ”(RR, Wawancara personal, 06 Januari 2025)

Wawancara 111

“...Ada kak, instagram, wa, telegram, tiktok, lebih sering tiktok kak
karna liat-liat video, instagram sering juga untuk liat-liat cerita orang kak,
kalau wa untuk chating, jadidkalau, tiktok itu kami punya batasan waktu
penggunaan gitu kak, kalau udah sejam ‘itu,keluar notif kalau misalnya kami
udah gunain nya.sejam, jadi audah gunainnya tu sejam tapi kadang paling lama
itu 2 jam lah kak, kalau instagram itu kami biasa liat cerita teman dekat aja sih
kak, lebihterhibur, terus lebih kayak penasaran, kan kita_sering upload aktivitas
seharithari di ig, terus banyak lah yang lain-lain juga kak, xasanya tu kayak
nggak ada apa-apa, kayak nggak ada kehidupan, pernah kak, kadang itu selalu
cepat untuk liat storynta pengen tahu dia ngapain aja, seru atau enggak, karna
kan kenapa kami nggak ikut itu kadang juga karna kendala di kendaraan, tapi
kalau liat apa yang dia lakuin itu seru kadang juga jadina iri, sampe mikir
kenapa bukan aku aja yang pergi va..."" (LK, Wawancara personal, 06 Januari
2025)

Berdasarkan beberapa cuplikan wawancara di atas dapat disimpulkan
bahwa media sosial sangat berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari terutama
remaja. Dari cuplikan wawancara tersebut juga dapat kita lihat bahwa kehidupan
para remaja tidak dapat dipisahkan dari sosial media baik itu instagram,tiktok,
telegram, whatsapp dan lain sebagainya. Besarnya dampak pengaruh media
sosial ‘terhadap kehidupan remaja menimbulkan rasa iri, membandingkan diri,
serta ingin ikut-ikutan trend yang ada di media sosial.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Antara Fear Of Missing Out (Fomo) dengan
Social Comparison Pada Siswa Pengguna Instagram Di SMA Negeri 14
Iskandar Muda Banda Aceh” untuk mencoba menemukan ada atau tidaknya

hubungan antara fear of missing out (FoMO) dengan social comparison

pada siswa pengguna Instagram.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

”Bagaimana Hubunga f Missing out dengan Social Comparison

.14 Iskandar Muda Banda

---------------

kepada pembaca,
ssing out dengan social
comparison pada siswa pengguna instagram.
1. Manfaat Teoritis

Dilihat dari aspek perkembangan ilmu (teoritis) penelitian ini diharapkan
dapat memberikan sumbangan keilmuan tentang nilai-nilai psikologi mengenai
hubungan fear of missing out dengan social comparisonpada siswa pengguna

instagram.



2. Manfaat Praktis
a. Siswa Pengguna Instagram

Bagi siswa pengguna Instagram, diharapkan hasil dari penelitian ini

dapat diterapkan dalam ha akses media sosial Instagram dengan lebih

anfaat dan tidak menjadikan

bijaksana. D,

sialisasi

asi fenomena

d CLC ONPA! !l
SpilHldsze ln
encliiaR - RANIRY

1pu da a-subjek, jumlah dan posisi

variabel penelitian, serta pendekatan analisis yang diterapkan, peneliti merujuk
pada 5 studi sebelumnya yang menjadi dasar penelitian ini. Meskipun demikian,
mereka memiliki kesamaan dalam tema penelitian. Fokus studi ini adalah pada
hubungan antara fear of missing out dan social comparison pada siswa pengguna
Instagram di SMAN 14 Iskandar Muda Banda Aceh.

Sebuah penelitian oleh Silvia pada tahun 2022 yang berjudul social



comparison dan fear of missing out pada remaja pengguna media sosial aktif.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Hasil menunjukkan adanya

hubungan positif antara social comparison dan fear of missing out. Ini

mengindikasikan bahwa individ o menghabiskan banyak waktu di media

sosial cenderung p mereka dengan orang lain.

itian yang diteliti, yang

media sosial

self esteem

am  korelasi

g dimiliki! Perbed4an'dengan penelitia

semakin rendah

rletak pada variabel

: melihat hubungan
hubungan fear of missing out dengan social comparison, dan peneliti memilih
subjek penelitian ini para siswa SMA yang berada di rentang usia 15-17 tahun
dan masih termasuk dalam kategori usia remaja.

Studi oleh Hwnag pada tahun 2019 dengan judul why social comparison

on Instagram matters: its impact on depression. Penelitian ini mengeksplorasi

bagaimana aktivitas tertentu berkaitan dengan berbagai tipe perbandingan sosial



dan dampaknya terhadap suasana hati yang tertekan pada mahasiswa. Analisis
survei mengungkap bahwa pembaharuan status dan komentar pada foto orang

lain bisa mempengaruhi perbandingan sosial ke atas, serta frekuensi penggunaan

Instagram dapat memprediksi ti perbandingan sosial. Perbandingan sosial

ke atas berhubun ara perbandingan sosial ke
bawah terkait n an_penelitian ini adalah

yang peneliti

pada siswa

asil penelitian
. Ini berarti
ial comparison
akin rendah social
comparison pa penelitian ini dapat kita
lihat perbedaannya dengan yang peneliti teliti hanya pada subjek penelitian,
yaitu peneliti memilih subjek siswa SMA yang berada di rentang usia 15-17
tahun.

Penelitian oleh Auliannisa dan Hatta pada tahun 2021 dengan judul
hubungan social comparison dan gejala depresi pada mahasiswa pengguna

Instagram. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian



10

mengindikasikan adanya hubungan moderat antara social comparison dan gejala
depresi. Arah hubungan antar variabel adalah negatif, menunjukkan bahwa

semakin rendah skor social comparison, semakin tinggi skor gejala depresi yang

dialami mahasiswa pengguna gram. Perbedaan dengan penelitian ini

terletak pada varie ingin melihat hubungan fear

social

» Banda

----------------
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